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ABSTRAK 

Kesejahteraan petani merupakan kunci pembangunan pertanian. Nilai Tukar Petani dapat digunakan 

untuk mengukur kesejahteraan petani. Tujuan penelitian ini untuk mengukur besarnya Nilai Tukar 

Petani (NTP) padi dan blewah, seta perbandingan kesejahteraan antara petani padi dan blewah di Desa 

Sawotratap, Kecamatan Gedangan, Kabupaten Sidoarjo. Penelitian dilakukan kepada 38 responden 

petani yang mengusahakan usahatani padi dan blewah dalam satu tahun. Metode analisis data yang 

digunakan yaitu perhitungan Nilai Tukar Petani dan analisis deskriptif kuantitatif. Hasil dari penilitian 

ini menunjukkan rata-rata Nilai Tukar Petani padi yaitu sebesar 67,95% < 100% dan rata-rata Nilai 

Tukar Petani blewah yaitu sebesar 215,24% > 100%. Apabila Nilai Tukar Petani kurang dari 100% 

berarti harga yang diterima petani lebih rendah dari harga yang dibayar petani dan petani dikatakan 

kurang sejahterah. Artinya NTP padi lebih rendah dibandingkan dengan NTP blewah. Tingkat 

kesejahteraan petani saat melakukan usahatani padi pada musim hujan lebih rendah dari pada saat 

melakukan usahatani blewah pada musim kemarau. Sehingga perlu dilakukan berbagai upaya untuk 

meningkatkan Nilai Tukar Petani padi melalui penghematan penggunaan input produksi dan 

mengoptimalkan penggunaan tenaga kerja dalam keluarga petani, selain itu perlu adanya kerjasama 

dari pemerintah dalam hal penyediaan pupuk bersubsidi. 

 

Kata Kunci: Nilai Tukar Petani (NTP), Kesejahteraan Petani, Pengeluaran, Penerimaan 

 

ABSTRACT  

Farmers' welfare is the key to agricultural development. Farmers Exchange Rate can be used to 

measure the welfare of farmers. The purpose of this study was to measure the farmer exchange rate 

(NTP) for rice and cantaloupe, as well as the comparison of welfare between rice and cantaloupe 

farmers in Sawotratap Village, Gedangan District, Sidoarjo Regency. The study was conducted on 38 

farmer respondents who worked on rice and cantaloupe farming in one year. The data analysis 

method used is the calculation of Farmer Exchange Rate and quantitative descriptive analysis. The 

results of this study showed that the average exchange rate of rice farmers was 67.95% <100% and 

the average exchange rate of cantaloupe farmers was 215.24%> 100%. If the Farmer Exchange Rate 

is less than 100%, it means that the price received by the farmer is lower than the price paid by the 

farmer and the farmer is said to be less prosperous. This means that the NTP of rice is lower than that 

of cantaloupe. The welfare level of farmers when doing rice farming in the rainy season is lower than 

when farming cantaloupe in the dry season. So it is necessary to make various efforts to increase the 

Exchange Rate of rice farmers through saving the use of production inputs and optimizing the use of 

labor in the farming family, besides that there is a need for cooperation from the government in terms 

of providing subsidized fertilizers. 

Kewords: Farmer Exchange Rate (NTP), Farmer Welfare, Expenditure, Revenue 

 

PENDAHULUAN  

Sektor pertanian merupakan sektor 

utama penyumbang lapangan pekerjaan, 

memperoleh pendapatan bagi petani karena 

masyarakat Indonsesia sampai saat ini 

masih banyak yang bekerja di sektor 
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pertanian. Sampai saat ini petani sebagai 

pelaku utama sektor pertanian masih 

memiliki tingkat kesejahteraan yang 

tergolong rendah. Kesejahteraan petani 

perlu mendapat perhatian karena terdapat 

indikasi kesejahteraan petani menurun 

akibat ketidakseimbangan antara hasil jual 

produk pertanian terhadap besarnya 

kebutuhan keluarga petani (Dauda 2019). 

Apabila kesejahteraan petani tergolong 

rendah, maka petani masuk dalam kategori 

masyarakat yang kurang mampu (Setiawan 

et al. 2018). Peningkatan produktivitas 

dapat meningkatkan pendapatan sehingga 

membantu mengurangi kemiskinan petani 

(Abdullah dkk., 2019). 

Usahatani menjadi sumber lapangan 

kerja dan pendapatan sehari-hari 

masyarakat yang tinggal di pedesaan, maka 

diperlukan pengelolaan yang sesuai dengan 

menghemat penggunaan faktor produksi 

(Handayani, Irwan, and Begem 2017). 

Kemampuan petani dalam berusahatani 

dapat dilihat melalui besarnya Nilai Tukar 

Petani yang dapat menjadi indikator 

ukuran kesejahteraan petani (Yacoub and 

Mutiaradina 2020). NTP merupakan rasio 

harga yang diterima oleh petani dengan 

harga yang dibayar oleh petani dan 

dinyatakan dalam persentase. NTP menjadi 

ukuran mampu tidaknya petani membeli 

barang atau jasa dari produk usahatani 

yang dihasilkan dan membiayai seluruh 

keperluan petani untuk kebutuhan 

usahatani (Badan Pusat Statistik Provinsi 

Jawa Timur, 2020). Semakin tinggi NTP 

maka tingkat kesejahteraan petani semakin 

tinggi pula.  

Semakin rendah NTP menunjukkan 

bahwa kesejahteraan petani menurun dan 

pendapatan petani berkurang. Penurunan 

NTP disebabkan oleh peningkatan harga 

hasil produksi usahatani tidak bisa 

melampaui harga komoditas yang 

diperlukan petani untuk kebutuhan 

konsumsi rumah tangga, biaya produksi 

usahatani, penambahan barang modal di 

pertanian (Palengkahu, Laoh, and 

Pangemanan 2019).  

Nilai Tukar Petani akan mengalami 

fluktuasi berdasarkan tinggi rendahnya 

penerimaan dan pengeluaran petani. 

Apabila penerimaan petani lebih tinggi 

dibandingkan pengeluarkan maka besarnya 

NTP akan mengalami peningkatan 

(Pettalolo, Antara, and Damayanti 2019). 

NTP menggambarkan kemampuan petani 

dakam membeli keperluan produksi 

pertanian dan kebutuhan konsumsi 

keluarga petani (Rachmat 2013).  

Semakin tinggi NTP yang dihasilkan 

maka akan semakin baik kemampuan 

petani dalam membeli suatu produk (Putri 

and Noor 2018). Peningkatan pendapatan 
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dan produksi komoditas petanian belum 

tentu dapat membuat kesejahteraan petani 

mengalami peningkatan, apabila tidak 

diikuti oleh peningakatan daya beli petani 

(Saleh 2020). Tinggi rendahnya NTP 

dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu luas 

lahan, tingkat produksi, harga jual produk 

pertanian, biaya produksi, dan biaya 

konsumsi pangan dan non pangan. 

Peningkatan luas lahan dan produksi dapat 

menyebabkan bertambahnya pendapatan 

petani, sehingga dapat meningkatkan 

kesejahteraan dan keuntungan bagi petani 

(Amanullah et al. 2020). Harga merupakan 

atribut sensitif yang mempengaruhi 

keberlanjutan usahatani dan dapat 

mempengaruhi pendapatan petani 

(Frimawaty et al. 2013). Biaya produksi 

usahatani berupa semua pengeluaran untuk 

benda maupun jasa yang dibutuhkan dalam 

satu kali musim tanam (Wasirin 2016). 

Pengeluaran konsumsi pangan dan non 

pangan mampu mengukur tingkat 

kesejahteraan penduduk (Badan Pusat 

Statistik 2017). 

Tabel 1. Perkembangan Nilai Tukar Petani 

Jawa Timur Tahun 2018-2019 

No Tahun NTP (%) 

1 2018 101,45 

2 2019 103,32 

3 2020 100,80 

Sumber : Badan Pusat Statistik Provinsi 

Jawa Timur Tahun 2020 

Berdasarkan tabel 1 menurut data 

Badan Pusat Statistik Provinsi Jawa Timur 

(2020), perkembangan NTP Jawa Timur 

Tahun 2018-2020 cenderung mengalami 

penurunan. Penurunan NTP secara drastis 

terjadi pada rentang bulan Januari hingga 

bulan Juni. Fluktuasi NTP tersebut dapat 

diartikan bahwa tingkat pendapatan 

usahatani petani mengalami peningkatan 

dan penurunan yang tidak stabil. Perbaikan 

dan peningkatan NTP sangat diperlukan 

agar kesejahteraan petani meningkat dan 

mampu mencukupi kebutuhan rumah 

tangganya. Kesejahteraan petani dapat 

direalisasikan melalui peningkatan 

pendapatan usahatani, minimnya 

kegagalan panen, meningkatnya 

produktivitas, dan harga jual produk 

pertanian tinggi (Keumala and Zainuddin 

2018). Kesejahteraan terdiri dari 

kesejahteraan secara ekonomi dan 

kesejahteraan secara sosial (Matina and 

Praza 2018). Berdasarkan ekonomi rumah 

tangga, hasil  dari perhitungan pengeluaran 

dan pendapatan rumah tangga bisa 

digunakan untuk mengetahui kesejahteraan  

petani (Fahmi and Rusyadi 2020). 

Menurut data (Badan Pusat Statistik 

Provinsi Jawa Timur, 2020), pada tahun 

2019 Kabupaten Sidoarjo menjadi 

Kabupaten yang memiliki produktivitas 

padi paling tinggi di Jawa Timur kedua 
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setelah Kota Malang. Kabupaten Sidoarjo 

merupakan daerah pertanian perkotaan, 

dimana petani hanya dapat menanam 

beberapa komoditas tertentu dengan 

menyesuaikan lokasi, cuaca, serta iklim 

yang cocok. Kabupaten Sidoarjo terdiri 

dari 18 Kecamatan yang mayoritas 

petaninya mengusahakan tanaman pangan 

padi dan tanaman hortikultura. Blewah 

adalah salah satu tanaman hortikultura 

yang banyak ditanam petani di Kabupaten 

Gedangan. Blewah adalah tanamana 

hortikultura yang ditanam secara musiman, 

sehingga biasanya petani akan  menanam 

blewah setelah selesai usahatani padi. 

(Jannah and Santosa 2019). 

Desa Sawotratap, Kecamatan 

Gedangan merupakan lokasi produksi 

blewah dengan kualitas terbaik di 

Kabupaten Sidoarjo. Petani di Desa 

Sawotratap mayoritas mengusahakan 

blewah saat musim kemarau, dan 

mengusahakan padi saat musim hujan. 

Petani di Desa Sawotratap biasanya 

menanam 2 komoditas selama 1 tahun 

dikarenakan pengairannya menggunakan 

sistem tadah hujan. Perhitungan Nilai 

Tukar Petani diperlukan untuk mengetahui 

mengetahui apakah petani perkotaan bisa 

mencukupi kebutuhan sehari-hari dari hasil 

usahatani dan untuk mengetahui 

perbandingan NTP padi dan blewah dalam 

masa tanam 1 tahun. Tujuan dari penelitian 

ini adalah untuk mengetahui besarnya 

Nilai Tukar Petani saat menanam padi dan 

blewah di Desa Sawotratap, serta 

mengetahui perbandingan kesejahteraan 

antara petani padi dan blewah. Manfaat 

penelitian ini yaitu dapat menjadi 

gambaran untuk petani padi dan blewah 

agar bisa mengembangkan dan mengelola 

usahataninya, serta dapat mengoptimalkan 

sumber daya yang ada untuk mencapai 

kesejahteraan petani. Selain itu juga bisa 

dijadikan bahan informasi tambahan bagi 

pemerintah daerah setempat dalam 

membuat kebijakan untuk upaya 

peningkatan kesejahteraan petani padi dan 

blewah. 

METODE PENELITIAN  

Penelitian dilakukan pada bulan 

Maret 2021 di Desa Sawotratap, 

Kecamatan Gedangan, Kabupaten 

Sidoarjo, Provinsi Jawa Timur. Penentuan 

lokasi penelitian dilakukan berdasarkan 

pertimbangan bahwa lokasi tersebut 

merupakan daerah produksi padi dan 

blewah dalam masa tanam satu tahun, dan 

merupakan wilayah pertanian yang berada 

di perkotaan. Populasi yang digunakan 

adalah seluruh anggota dari Gabungan 

Kelompok Tani (Gapoktan) Desa 

Sawotratap sebanyak 60 petani padi dan 

blewah. Penentuan jumlah sampel petani 
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dilakukan menggunakan perhitungan 

rumus slovin dengan menggunakan tingkat 

kesalahan 10% sehingga mendapatkan 

jumlah sampel sebanyak 38 petani yang 

mengusahakan tanaman padi dan blewah. 

Teknik pengambilan sampel dilakukan 

menggunakan metode simple random 

sampling yaitu pengambilan sampel 

dengan cara menganggap setiap populasi 

bisa menjadi sampel penelitian. 

Pengumpulan data penelitian 

diperoleh dari data primer dan data 

sekunder. Data primer dari hasil observasi 

dilapangan dan wawancara secara lansung 

dengan petani padi dan blewah 

menggunakan kuisioner terbuka yang telah 

disiapkan oleh penulis. Sedangkan data 

sekunder diperoleh dari publikasi, studi 

literatur, jurnal, dan beberapa pustaka 

lainnya, serta lembaga/instansi lainnya 

yaitu Badan Pusat Statistik dan Badan 

Penyuluhan Pertanian yang mampu 

melengkapi data primer. 

Analisis data dilakukan melalui 

perhitungan Nilai Tukar Petani yang 

kemudian dianalisis dengan analisis 

deskriptif kuantitatif untuk mengetahui 

kesejahteraan petani yang menanam padi 

dan blewah. Secara konseptual perhitungan 

Nilai Tukar Petani dapat dihitung 

menggunakan rumus konsep pendapatan 

yaitu sebagai berikut : 

NTP =
TR

TC + Ct
x100% 

Keterangan: 

NTP = Nilai Tukar Petani (%) 

TR= Total Penerimaan (Rp/MT) 

TC = Total Biaya Usahatani (Rp/MT) 

Ct = Total pengeluaran konsusmsi rumah 

tangga petani (Rp/ MT) 

Berdasarkan rumus tersebut dapat 

disimpulkan bahwa Nilai Tukar Petani 

dapat dihitung menggunakan rumus 

sebagai berikut: 

NTP =
HT

HB
x100% 

Keterangan: 

NTP = Nilai Tukar Petani (%) 

HT = Harga yang diterima Petani (Rp) 

HB = Harga yang dibayar Petani (Rp) 

Setelah diperolah hasil Nilai Tukar 

Petani masing-masing petani lalu 

membandingkan kesejahteraan petani saat 

menanam padi dan blewah di Desa 

Sawotratap, Kecamatan Gedangan, 

Kabupaten Sidoarjo. NTP yang diperoleh 

kemudian dianalisis menggunakan metode 

deskriptif kuantitatif dengan kriteria 

berdasarkan tingkat kesejahteraan petani 

menurut Badan Pusat Statistik Provinsi 

Jawa Timur (2020) besarnya nilai NTP 

sebagai berikut: 

a. NTP > 100, dapat diartikan petani 

sejahterah atau surplus. 
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b. NTP = 100, dapat diartikan tingkat 

kesejahteraan petani tetap dan tidak 

berubah atau impas/break even. 

c. NTP < 100, dapat diartikan petani 

kurang sejahterah atau defisit. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Nilai Tukar Petani (NTP) menjadi 

indikator yang mengukur kemampuan 

tukar produk usahatani yang dihasilkan 

petani dengan berbagai produk sesuai 

dibutuhkan rumah tangga petani. Nilai 

Tukar Petani dihitung dengan 

membandingkan antara penerimaan 

dengan pengeluaran. Petani Desa 

Sawotratap menanam 2 komoditas dalam 

satu tahun, yaitu komoditas tanaman 

pangan berupa padi dan komoditas 

tanaman hortikultura berupa blewah. Nilai 

Tukar Petani padi dan blewah dihitung 

dengan tujuan untuk membandingkan 

kemampuan petani dalam mencukupi 

kebutuhan keluarganya saat musim tanam 

padi dan blewah. NTP dapat diketahui 

melalui besarnya penerimaan hasil 

usahatani dan pengeluaran berupa biaya 

produksi pertanian dan biaya konsumsi 

petani per musim tanam padi dan blewah. 

Berikut merupakan data Nilai Tukar Petani 

padi dan blewah di Desa Sawotratap. 

 

Tabel 2. Nilai Tukar Petani Padi dan 

Blewah Desa sawotratap 

 
Sumber: Data Primer diolah  

 

Berdasarkan Tabel 2 diketahui 

bahwa besarnya rata-rata Nilai Tukar 

Petani saat menanam padi yaitu sebesar 

67,95 % dan rata-rata Nilai Tukar Petani 

saat menanam blewah yaitu sebesar 215,24 

%. Nilai tersebut menunjukkan bahwa 

NTP blewah lebih tinggi dari pada NTP 

padi. Rata-Rata Nilai Tukar Petani padi 

Desa Sawotratap yaitu sebesar 67,95 % 

dengan penerimaan sebesar Rp. 

12.031.579 dan pengeluaran petani sebesar 

Rp. 17.971.039. Penerimaan petani padi 

lebih rendah dari pada pengeluaran petani. 

Sehingga petani tidak dapat mengandalkan 

hasil dari usahatani padi untuk mencukupi 

kebutuhan keluarganya. Rata-rata Nilai 

tukar Petani Blewah Desa Sawotratap yaitu 

sebesar 215,24% dengan penerimaan 

sebesar Rp. 42.105.263 dan pengeluaran 

sebesar Rp. 20.081.724. Penerimaan petani 

blewah lebih tinggi dari pengeluaran 

petani. Artinya petani mampu mencukupi 

seluruh kebutuhan rumah tangganya saat 

berusahatani blewah. Besarnya pendapatan 

petani mempengaruhi pola konsumsi 

petani untuk mengalokasikan 
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pendapatannya dalam memenuhi 

kebutuhan pangan dan non pangan 

(Prasetyoningrum, Rahayu, and Marwanti 

2016). 

Petani menanam 2 komoditas padi 

dan blewah dengan alasan untuk 

memanfaatkan lahan yang ada dan untuk 

mencukupi kebutuhan rumah tangga tani. 

Jika hanya mengandalkan usahatani padi 

belum cukup untuk mencukupi kebutuhan 

sehari-hari. Petani menanam blewah 

karena hasil pendapatan dari usahatani 

blewah jauh lebih tinggi dibandingkan 

padi. Biasanya petani menggabungkan 

pendapatan padi dan blewah untuk 

mencukupi kebutuhan rumah tangganya 

selama 1 tahun dan sebagian disimpan 

untuk biaya produksi pada musim tanam 

selanjutnya. 

Kesejahteraan petani padi dan 

blewah dapat diketahui berdasarkan 

besarnya Nilai Tukar Petani masing-

masing komoditas tersebut. Semakin tinggi 

Nilai Tukar petani, maka semakin tinggi 

tingkat kesejahteraannya. Indikator 

kesejahteraan petani ditunjukkan dari nilai 

NTP, apabila NTP>100 maka petani 

dikatakan sejahtera dan mampu mencukupi 

kebutuhan rumah tangganya. Sedangkan 

apabila NTP<100 maka petani dikatakan 

kurang sejahterah dan belum mampu 

mencukupi kebutuhan rumah tangganya. 

Berikut merupakan distribusi Nilai Tukar 

Petani padi dan blewah di Desa 

Sawotratap. 

 

Distribusi Nilai Tukar Petani Padi Desa 

Sawotratap, Kecamatan Gedangan, 

Kabupaten Sidoarjo 

 

Tabel 3. Distribusi Nilai Tukar Petani 

Padi Desa Sawotratap 

No 
NTP 

(%) 

Jumlah (RT 

Petani) 

Persentase 

(%) 

1 <100 36 94,7 

2 100 0 0 

3 >100 2 5,3 

Jumlah 38 100 

Sumber: Data Primer diolah  

 

Berdasarkan Tabel 3 diketahui 

bahwa dari 38 responden petani padi hanya 

terdapat 2 petani yang memiliki NTP>100 

atau dengan persentase sebesar 5,3 %. 

Sisanya sebanyak 36 petani memiliki 

NTP<100 atau sebesar 94,7%. Angka 

tersebut menunjukkan bahwa mayoritas 

pendapatan petani saat melakukan 

usahatani padi lebih kecil dari pada 

pengeluarannya. Petani padi di Sawotratap 

dikatakan kurang sejahterah karena tidak 

mampu mencukupi kebutuhan usahatani 

dan rumah tangganya selama 3,5 bulan 

apabila hanya mengandalkan hasil dari 

usahatani padi. Meskipun hasil usahatani 

padi lebih rendah dibandingkan dengan 

blewah, petani tetap mengusahakannya 

untuk menambah penghasilan. Faktor-
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faktor yang menyebabkan rendahnya NTP 

petani padi Desa Sawotratap yaitu 

penggunaan pupuk dan obat-obatan yang 

berlebihan, kurangnya keterampilan dalam 

berusahatani dan masih timbul rasa gengsi 

untuk menggarap sawah karena tinggal di 

daerah perkotaan sehingga lebih banyak 

menggunaan tenaga kerja dari luar 

keluarga (buruh tani) yang berasal dari luar 

daerah, selain itu petani di Desa 

Sawotratap tergolong petani yang 

konsumtif karena pengeluaran konsumsi 

untuk kebutuhan pangan lebih tinggi dari 

pada non pangan. Sehingga menyebabkan 

rata-rata Nilai Tukar Petani padi di Desa 

Sawotratap rendah dan petani kurang 

sejahterah. Apabila semua faktor produksi 

dimanfaatkan dengan baik akan 

meningkatkan produksi secara maksimal 

(Tola 2020). 

 

Distribusi Nilai Tukar Petani Padi Desa 

Sawotratap, Kecamatan Gedangan, 

Kabupaten Sidoarjo 

 

Tabel 4. Distribusi Nilai Tukar Petani   

   Padi Desa Sawotratap 

No 
NTP 

(%) 

Jumlah (RT 

Petani) 

Persentase 

(%) 

1 <100 0 0 

2 100 0 0 

3 >100 38 100 

Jumlah 38 100 

Sumber: Data Primer diolah  

Berdasarkan Tabel 4 diketahui 

bahwa sebanyak 38 responden petani 

blewah memiliki NTP>100 atau dengan 

persentase sebesar 100%. Tidak ada petani 

blewah yang memiliki NTP<100. Artinya 

komoditas blewah merupakan komoditas 

yang menguntungkan untuk ditanam petani 

karena seluruh petani mengalami surplus 

atau penerimaan usahatani lebih besar 

dibandingkan dengan pengeluaran 

usahatani dan pengeluaran rumah tangga 

tani. Hal tersebut menunjukkan bahwa 

seluruh petani blewah dapat dikatakan 

sudah sejahterah dan mampu mencukupi 

kebutuhan keluarganya. Petani juga 

mempunyai kemampuan daya beli yang 

cukup untuk kebutuhan usahataninya. 

Blewah menjadi komoditas yang paling 

menguntungkan bagi petani karena blewah 

di Desa Sawotratap menjadi blewah 

unggulan di Kabupaten Sidoarjo, sehingga 

harga jual blewah relatif tinggi dari pada 

daerah lain. Selain itu hasil produksi 

blewah juga tinggi karena lahan sawah di 

Desa Sawotratap sangat cocok untuk 

ditanami blewah. 

Cara yang dilakukan petani untuk 

mengoptialkan hasil panen blewah yaitu 

dengan melakukan perawatan yang 

intensif. Mulai dari penggunaan pupuk dan 

pestisida yang optimal, pengendalian HPT 

yang dilakukan berkala, bahkan beberapa 

petani rela tidak bekerja sampingan saat 

musim tanam blewah untuk merawat dan 
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mengontrol tanaman blewahnya. Selain itu 

blewah merupakan tanaman hortikultura 

yang dapat dipanen berkali-kali tergantung 

tingkat kematangannya selama 14 hari 

sampai tanaman tidak berbuah lagi. Hal 

tersebut yang membuat petani blewah 

mampu menghasilkan pendapatan yang 

lebih tinggi dari padi. Sehingga Nilai 

Tukar Petani blewah lebih tinggi 

dibandingkan Nilai Tukar Petani padi. 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Kesimpulan 

Nilai Tukar Petani (NTP) petani padi 

dan blewah diperoleh melalui perhitungan 

penerimaan dan pengeluaran petani. NTP 

padi di Desa Sawotratap lebih rendah dari 

pada NTP blewah yaitu sebesar 67,95% 

atau < 100 %, sedangkan NTP blewah 

yaitu sebesar 215,24 % atau > 100 %. 

Artinya petani di Desa Sawotratap, 

Kecamatan Gedangan, Kabupaten Sidoarjo 

lebih sejahterah dan mampu mencukupi 

kebutuhan rumah tangganya saat menanam 

blewah dari pada padi. 

Saran 

Nilai Tukar Petani (NTP) padi di 

Desa Sawotratap dapat ditingkatkan 

melalui kerjasama petani dan pemerintah. 

Petani seharusnya menggunakan sarana 

produksi pertanian secukupnya dan tidak 

berlebihan, lebih mengoptimalkan tenaga 

kerja dalam keluarga bagi petani yang 

tidak memiliki pekerjaan sampingan, 

menggunakan teknologi berupa ramalan 

cuaca untuk mengetahui frekuensi hujan 

untuk mengantisipasi terjadinya banjir dan 

gagal panen. Pemerintah seharusnya 

mempermudah petani dalam pembelian 

pupuk dengan menyediakan pupuk subsidi 

sesuai dengan jumlah yang dibutuhkan 

petani. Karena salah satu masalah utama 

yang dialami petani di Desa Sawotratap 

yaitu minimnya pasokan pupuk bersubsidi, 

sehingga petani  harus mengupayakan 

pupuk non subsidi yang sulit untuk dibeli 

dan memiliki harga yang lebih mahal . 

Sehingga Nilai Tukar Petani padi di 

Sawotratap dapat meningkat. 
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